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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarrBelakang 

Setiappperusahaan maupunn lembaga-lembagaa membutuhkann suatu 

laporann keuangan. Laporannkeuangan adalah catatannresmiiimengenai kegiatan 

keuangannyang digunakan untukkmedia komunikasi antar manajer dengan 

pemakaiilaporan keuangan. Untukkmemenuhi keinginannpemakai laporan 

keuangan, makaalaporan keuangannsebaiknya menyajikanninformasibsecara 

benar,njujurrrjuga berdayaaguna yang manaadapat disebutttdengannlaporan 

keuanganndisajikanndengan integritassyang tinggi. Setiappperusahaan seharusnya 

menyajikannlaporan keuangannsebagai bentukkpertanggungjawabannkepada 

pihakkyang berkepentingan. Tujuannlaporan keuangannuntukkmenyediakan 

informasiiiyang menyangkutttposisi keuangan,kkinerja, sertaaperubahan 

posisiikeuangan suatuuperusahaan yanggbermanfaat bagiiisejumlahhbesar 

pemakai dalammpengambilan keputusannekonomi. (Verya, 2017). 

Informasiiidalam laporannkeuangan seharusnya disajikanndengannbenar 

jugaajujur dengannmengungkap faktaasebenarnyaayang menjadi kepentingan 

banyakkpihakksepertiiiinvestor, kreditur,kkkaryawan, pemasok,pppelanggan, 

pemerintah, dannmasyarakat sbagai bahannpertimbangan guna pembuatan 

keputusannyang memilikiiikonsekuensiiiekonomi. Oleh karenanya, informasi 

padaalaporan keuangannharus memilikiiiintegritas yanggtinggi sehinggaaatidak 

menyesatkannpara penggunaalaporannkeuangan. (Fajaryani 2015) mendefinisikan 

integritas laporan keuangan sebagaiiukuran sejauhhmana laporannkeuangannyang 
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disajikannmenunjukkan informasiiyang jujurrrdan benar. International 

lAccountinggStandard Boardd(IASB) menetapkanndua fundamentallqualities 

yanggseharusnya dimilikiiiinformasi yanggtermuat padaalaporan keuangannagar 

bergunaadalam pembuatannkeputusan, yaitu relevanceedan faithfullrepresentation 

(Fajaryani 2015). 

Banyakknperusahaannmenyajikanminformasiiiidalammlaporannkeuangan 

denganntidak adanyaaintegritas, dimanaainformasi disampaikanntidak benarrdan 

tidakkadil untukkbeberapaapihak penggunaalaporannkeuangan.nnJatuhnya entitas 

raksasaadunia padaaawal tahun 2000 an akibatttdari skandalllkasus-kasus hukum 

manipulasiiiakuntansi yanggmelibatkan entitas besarrtelah memunculkan 

beberapaakasussskandal pelaporanakuntansi yanggsecara luassdiketahui (Astinia 

2013). Kasussmanipulasi akuntansiiiini melibakan sejumlahhentitas besarrrdi 

Amerikaaseperti Enron, Xerox, Tyco, GloballlCrossing dannWorldcom maupun 

beberapaaperusahaanndiIndonesiaasepertiiiKimiaaFarmaajugaaBankkLippo.. 

Salah satu perusahaan diIndonesia yang terjadi pada saatttini Kantor 

AkuntannPublik (KAP)mmengluarkannhasil aduit terhadappPT InovisiiiInfracom 

Tbkk(INVS) mendapat sangsi penghentiannsementaraa(suspen)pperdagangan 

sahammolehhPTnBursa EfekkIndonesia (BEI). Sanksiiiini diberikannkarena 

ditemukannbanyak kesalahanndi laporannkinerja keuangannperusahaannkuartal 

III-2014i. Padaakasus di atassmengatakan jika intergritas laporannkeuangan 

belummmemenuhi ekspektasi yanggdiinginkan sehingga kinerjaapadaaukuran 

perusahan, leverageestrutktur corporateegovernance belummstabil, sehingga 



3 
 

 
 

iKAPnmengeluarkan sangsi terhadappPT InovisiiiInfracom Tbk (Angga Aliya, 

2015). 

Agar intergitas laporannkeuangan tercapaiiimaka entitas perlu menerapkan 

tata kelolaaperusahaan yang baik (Good CorporateeGovernance). 

GoodbCorporate Governanceemerupakan prinsippkorporasi sehat yanggperlu 

diterapkanndalam pengelolannperusahaan yanggdilaksanakannsemata-mataauntuk 

menjagaakepentingan entitas dalammrangka mencapaiiimaksut sertaatujuan 

perusaahan. CorporateeGovernanceemerupakan upayaayang dilakukannoleh 

semuaapihak yanggberkepentingan dengannperusahaan untukkmenjalankan 

usahanyaasecara baikksesuai dngan hakkdan kewajibannyaamasing-

masingg(Verya, 2017). 

GooddCorporate Governanceemerupakan suatuucara untukkmenjamin 

bahwa manajemennbertindakkyang terbaik utuk kepentingannstakeholder. 

Pelaksanaan GooddCorporate Governanceemenuntut adanyapperlindungan yang 

kuat tehadap hak-hakkpemegang sahammminoritas. Prinsip-prinsippatau pedoman 

pelaksanaannCorporate Governanceemenunjukan adanyaaperlindunganntersebut. 

GooddCorporate Governanceesecara definitiffmerupakan sistemmyanggmengatur 

sertaamengendalikan entitassguna menciptakannnilai tambahh(valueeadded) 

untukksemua paraastakeholder. MekanismeeGood corporateeegovernance 

merupakannsuatu aturannmain, prosedur dan juga hubungannyang jelassantara 

pihakkyang mengambillkeputusan dengannpihak yanggmelakukan control atau 

.pengawasan tehadappkeputusan tesebut. Mekanismeegovernance diarahkannguna 

menjaminndan mengawasiiijalannya sistim governanceedalam sebuahhorganisasi.  
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Selainnkeberadaan corporateegovernance dalammperusahaan, 

ukuran perusahaan jugaamempengaruhi sebuah integritassinformasi 

laporannkeuangan. Ukurannperusahaan merupakannrata-rata totalllpenjualan 

bersihhuntukktahun yanggbersangkutan sampaiiidengan beberapaatahun 

berikutnya. Besarrkecilnyaasuatu entitassdinilai mempengaruhiiimanajemen untuk 

menerbitkannlaporan keuangannyanggberintegritas. Hasilnpenelitian dari Bayu 

Widodo (2016) dan Endi Verya (2017) mendukung adanya hubungan positif 

antara Ukuran Perusahaan tehadap integritasslaporannkeuangan. 

 Selainnukurannperusahaan, pendanaanndari utangg(leverage) juga 

dapattmendorong perusahaannagar menyajikannlaporan keuangannyang 

berintergitas. Leverage menggambarkan seberapaabesar aktiva perusahaannyang 

didanaiiidari utanggyang dihitunggdengan membadingkanntotal utanggdengan 

total aktiva Untukkmenghilangkan keraguaan parakpemegangkobligasi tehadap 

dipenuhinyakhak-hakkmereka sebagai kreditur, entitas harus mengugkapkan 

informasiiidengannintegritas yanggtinggi. Olehhkarenanya, entitas dengan 

leverageeyanggtinggi mempunyai kewajibannuntuk mengunkapkaninformasi 

secaraalebih luassdibandingkan entitas dengannleverage yanggrendah. Hasill 

penelitian EndiiiVerya (2017), menyatakannbahwa leverageetidak berpengaruh 

terhadappintegritasslaporan keuaangan. Namun penelitiannyang dilakukannoleh 

Atik Fajaryani (2015) menyatakannbahwa leverage berpengaruh secara positif 

terhadap integritas laporannkeuangan.  

Selain ukuran perusahaan, leverage, dan mekanismeegooddcorporate 

governance,iintegritas laporannkeuangan jugaaterkait dengannkualitas audit. 
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Audit dilakukan guna memberikannpendapatttmengenai kewaajaran suatu laporan 

keuangan. Auditing merupakannpengumpulanndan evaluasi bukti mengenai 

informasi guna  menentukanndan melaporkannderajat kesesuaiannantara 

informasiiiitu degnan kriteriaayang sudahhditetapkan. Apabila kualitassaudit bisa 

memenuhiiikriteria yanggtelah ditetapkannmaka integritas suatu laporankeuangan 

dapattttercapai (Akram,2017).Auditgharussdilakukan olehhoranggyanggkompeten 

dannindependen. Kualitasdaudit dapat terwujud apabilaabisa memenuhiiistandar 

audit yang berlakuuumum. Standarraudit adalah pedomannumum guna 

amembantu auditor memenuhi tanggungjawab profesionalnyaadalam audit atas 

laporannkeuangan. Standarrini bisaamencakup pertimbangannmengenai 

kualitassprofesional seperti kompetensi dan indepedensi, persaratannpelaporan 

dannbukti.. 

Kualitassaudit sebagaiosuatu kemunkinan (joint probability)ddimana 

seoranggauditor akannmenemukan dannmelaporkan pelanggarannyang adaapada 

sistemmakuntansi kliennya. Kemungkinanndimana auditor akan menemukan 

salahhsaji tergantunggpada kemampuannauditor sementaraatindakannmelaporkan 

salahhsaji tergantung padaaindependensi auditorrtersebut. Hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Nurjannah (2014)mmenyatakan bahwaakualitas audit 

memiliki pengaruh signifikannterhadap intergitas laporannkeuangan. Tetapi 

berbeda dengan penelitianmyanggdilakukan oleh Irawati (2016) Kualitas audit  

berpengaruhhnegatif terhadappintegritas laporannkeuangan. 

 



6 
 

 
 

Penelitiannini merupakan pengembangan dari penelitiannsebelumnya, 

penelitiannVerya (2017). Perbedaan penelitian ini yaitu pada variabel yang 

digunakannpenelitian terdahuluuadalah ukuran perusahaan, leverage,mmekanisme 

good corporateegovernance, dannintegritas laporannkeuangan, sedangkanndalam 

penelitiannini menambahkan variabellkualitas audit. Alasan ditambahkan, karena 

auditor dianggap dapat memberikan jaminannbahwa tidakkada salahhsaji yang 

materialk(no material misstate-ments)aatau kecurangann(fraud) pada laporan 

keuangan, menanbah kredibilitas laporannkeuangan, memberikan informasi pada 

entitas supaya tahunnyang akanndatang bisaamenjadi lebihhbaik,kkarena auditor 

bekerja sesuai standarrprofessional guna menjagaakerusakannreputasi auditor. 

Kualitassaudit yanggtinggi akannmeghasilkan laporannkeuangan yanggdapat 

dipercayaauntuk mengambil sebuah keputusan, maka kualitas auidt dianggap 

bisa mempengaruhi integritas suatu informasi laporan keuangan.  

Penelitiannini akan menggunakanndata laporannkeuangan entitas sektor 

pertambangannyang listed diiBursa EfekkIndonesiaaperiode 2015-2018. 

Perusahaannsektor pertambanganndipilih dengannalasan adanya berbagaiiikasus 

manipulasi data akuntansiiiyang dilakukan olehhbeberapa perusahaan 

pertambanganndi Indonesia. Seperti contoh manipulasi laporan keuangan dari PT 

MedcooE&PoIndonesia (MEPI)ppada tahun 2015 didugaamelakukan praktik 

kecuranganndalam menjalankannkegiatan bisnisnyaapada pelaksanaanneksploitasi 

minyakkdan gas bumi atasskontrakkkerjasamaadengan SKKMigas untukkwilayah 

kerjaaSouth anddCentral Sumateraa(Blok SCS) tahunn2013. Modusskecurangan 

yanggdiduga dilakukannPT MEPI dengannmemanipulasi laporannkeuangan pada 
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perhitunganncost recovery yanggpada gilirannyaamengurangi jumlahhdanaabagi 

hasilllyang diterimaapemerintah. Akibatttmanipulasi itu, miliyaran danaa“illegal” 

dinikmatiooleh PT MEPIyyang semestinyaamenjadi bagiannpendapatannNegara 

melaluiiiSKKkMigas. (Skornews.com, diaksesspada 20 Desember 2017).  

Direksi PTtCakra MineralllTbk (CKRA)ppada tahunnyang samaatelah 

dilaporkannke BursaaEfek Indonesiaa(BEI) dannOtoritas JasaaKeuangan (OJK) 

dikarenakan kasusspenggelapan, manipulasiiiakuntansi sertaamasalah terkait 

pengungkapannpalsu yanggdiarahkan olehhpresiden direkturrini. DireksiiiCKRA 

memang sengajaamenggelembungkannnilai aktiva CKRAddengan secaraapalsu 

mengkonsolidasikannlaporan keauangan sertaamelebih-lebihkannnilai ekuitas 

yanggtelah disetorrdari duaatambang tersebuttsehingga investorrrtidakkbisa 

membuatrkeputusanninvestasi yanggtepat dannmenyebabkan paraainvestor 

mengalamiiikerugian yangg signifikan dari pengungkapannyanggpalsu, 

menyesatkanndan tidakktepat (Beritalima.com, diaksesspada 20 Desember 2017). 

Daribbeberapa kasusspertambangan diatas, faktorryang menjadiiipenyebab 

kecurangannkarena manajemenningin menutupiiikondisi perusahan merekaayang 

sebenarnya, sehingga membuat intergitas laporan keuangan masih rendah. 

Selainnitu, perusahaanntambanggtergolong entitas yanggmempunyai 

kegiatannoperasi yanggmemiliki cirikkhusus serta berbedaadaripperusahaan 

lainnya, perusahaan yang sahamnya tergolong aktif diperjualbelikan sehingga 

banyaknya investor yang ingin menanamkan modal di perusahaan tersebut 

sehinggaaaudit atasslaporan keuangannperusahaan menuntuttkompetensi yang 

tinggiddari akuntannpublik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Atas dasar latarrbelakang diatas bisa disimpulkan pentingnya integritas 

laporan keuangan karena masih banyaknya perusahan- perusahaan raksasa dunia 

jatuh yang diakibatkan dariiskandalllkasus-kasussshukum manipulasioakuntansi 

yang melibatkan perusahaannbesar sepertiiiEnron, Mercki, World Com dan 

mayoritassperusahaan lainnya dikarenakan informasi akuntansi yang tidak 

reliability. Pentingnya sebuah pelaporanninformasi akuntansiiiyanggmemiliki 

integritassmemungkinkan penggunanyaauntuk bergantunggpadaainformasi 

tersebutttdalam pengambilannkeputusan. Laporannkeuangan yanggberintegritas 

bisaadihasilkan kalau adaastandarrrakuntansi, seorang auditorrryang berkualitasi, 

sertaatata kelola  yanggbaikkditerapkan pada perusahaanntersebut. 

Berdasarkan latar belakang dan research gap dalam penelitian ini, 

rumusannmasalah dalammpenelitian kaliiiini adalahhsebagaiiberikut: 

1. Bagaimana pengaruhhukuran perusahaannnterhadap integritasslaporan 

keuangan ? 

2. Bagaimanaapengaruh leverage terhadap integritasslaporan keuangan ? 

3. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap terhadap integritasslaporan 

keuangan ? 

4. Bagaimanaapengaruh komisarisssindependennterhadap integritasslaporan 

keuangan ? 

5. Bagaimanaapengaruh  komite audit terhadap integritasslaporan keuangan ? 

6. Bagaimana pengaruhhkepemilikan institusional terhadap integritasslaporan 

keuangan ? 
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7. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap integritasslaporan 

keuangan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadappintegritasslaporan 

keuangan. 

2. Menganalisisspengaruh leverage terhadap integritas laporannkeuangan. 

3. Menganalisisspengaruh kualitas auditttterhadap integritasslaporannkeuangan. 

4. Menganalisisspengaruh komisaris independen terhadap integritas laporan 

keuangan. 

5. Menganalisisspengaruh komite audit terhadap integritas laporan keuangan. 

6. Menganalisisspengaruh kepemilikanninstitusional terhadappintegritas laporan 

keuangan. 

7. Menganalisisspengaruh kepemilikannmanajerial terhadappintegritasslaporan 

keuangan. 

1.4 Manfaat Penelitiann 

Hasil dari penelitian kali ini bisa diambil memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak diantaranya: 

1.4.1 Manfaat Teoritissss 

Sebagaiibahan referensi dalam melakukan sebuah penelitian selanjutnya 

dengan topik yng sama mengenai karakteristik perusahaan yang meliputi ukuran 

perusahaan, leverage, dan mekanisme good corporate governance yang meliputi 

kualitas auidt, komisaris independen, komite audit, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial sebagai determinan intergitas laporan keuangan pada 
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perusahaan pertambangan yang  listed di BEI. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagiiperusahaan agar lebihhmempertahankan jalannyaamekanismeecorporate 

governanceedidalam operasional perusahaan untuk meningkatkannintergitas 

laporannkeuangan. 

b. Bagi praktisi akuntannpublik khususnya auditorrsebagai suatuutinjauan 

didalam penyajiannlaporan keuangannyangglebih beintegritas. 

c. Bagiiinvestor, diharap dengannadanya penelitiannkali ini bisaadijadikan 

sebagaiiipertimbangan dalammmengambil sebuah keputusannuntukkinvestasi 

padaaperusahaan- perusahaan yanggmenerapkan corporateegovernance. 



 

11 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 LandasannTeori 

2.1.1 GranddTheory 

AgencyyTheory 

 Landasannteori yanggdigunakan untukkmemahami perannmekanisme 

good corporateegovernance dalammpeningkatannkinerja organisasibbisnissadalah 

dalam perspekktif agencyytheory. Teori agensi pertamaakali diperkenalkan oleh 

Jensen dan Mecklingg(1976). (Mekling 1976) menjelaskkan agency theory 

hubungan antara duaapihak yaituuprinsipal dannagen. Prinsipalldidefinisikan 

sebagaiiipihak yangmmemberikan mandattkepada pihakklain yanggdisebut 

agen,uuntuk dapattbertindak atassnama agenntersebut. Teoriikeagenan 

mengatakannsulit untukkmempercayai bahwaamanajemen (agent)takannselalu 

bertindakkberdasarkan kepentingannpemegang sahamm(principal),ssehingga 

diperlukannsuatu mekanismeepengendalian yanggdapat mensejajarkannperbedaan 

kepentingannantara keduaabelahhpihak. Aspek-aspek corporateegovernance 

sepertipproporsi komisarissindependen, total anggota komiteeaudit,kkepemilikan 

manajerial, dan kepemilikanninstitusional, dipandang sebagai mekanisme kontrol 

yang tepat guna mengurangiikonflikkkeagenan. Dengan adanyaatataakelolaayang 

baik diharapkannnakan menghasilkannnsuatu laporan keuangannyang 

lebihhberintegritas.
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